


Kita berada di sini...

1. Pendahuluan

=
Intervensi

2. Analisis dan titik
masuk
4. Strategi
6. M&E Intervensi
/kemitraan

_5: _ Kunjungan
Fasilitasi Lapangan
Intervensi

Rencana Analisis Tugas dan Pengembangan Kapasitas (Capacity Building)




Tujuan Sesi Ini

e Memahami Tujuan M&E

e Memahami dan mempraktikkan penggunaan instrumen
rantal hasil (results chains) untuk mengkaitkan
berbagai intervensi sistemik dengan dampak (hasil
akhir) bagi kelompok sasaran.

e Memahami tantangan dalam aktivitas M&E dan serta
Implikasinya bagi efektivitas sistem M&E.



Tantangan Utama dalam M&E
m
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Mengetahui apa yang
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berhasil apa yang tidak —
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keberlanjutan, skala

Mengatribusikan
perubahan terhadap
T intervensi projek
Memonitor dan
mengevaluasi perubahan
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Pembelajaran saat Implementasi

e Apakah peristiwa-peristiwa/events sesuai rencana? Ya? Tidak? Mengapa?

e Terapkan sistem internal untuk mengukur hasil/capaian (Result Measurement_RM), bukan
dengan mengandalkan konsultan eksternal .

Per-
penyimpangan

Sistem RM

Internal
Kcnsultan

FSEIE]L

e Meningkatkan kualitas intervensi



Pengalaman dari IFAD dan Proyek lain

Bertujuan melacak kemajuan

implementasi dan meningkatkan
kualitas perencanaan proyek untuk

Wvriisasedl | memperoleh dampak, bukan sekedar

penting atihan pengumpulan data
dalam

: manajemen
Semua pemangku kepentingan

/staff harus terlibat, dan M&E

menjadi
.kebutuha.m merekg akan. pekerjaan
informasi harus diperhatikan. se_rl:r'luka\
piha

M&E harus
fungsional dan
optimum (right-

Kepemilikan sangat penting.

sized)

Hindari komplikasi yang tidak perlu. M&E
yang lebih sederhana cenderung menjadi
sistem yang efektif.




Tujuan Utama M&E

Pembelajaran
(Learning)

Pengendalian
(Improving)

Memperoleh dampak yang lebih
baik: positive/intended or
negative/unintended in the lives of
poor people as they and their
partners perceive, as well as

Functional
ight-sized

sustainability (IFAD M&E Guide, p.

4) 22

Meningkatkan pengetahuan:

Membantu pemangku
kepentingan utama,
mempraktikkan proses
pembelajaran staf proyek dan
para mitra untuk meningkatkan
kualitas intervensi. (IFAD M&E
Guide p. 3)

Akuntabilitas
(Proving)

Nilai tambabh:
pertanggungjawaban ke atas
kepada para donor dan
pertanggungjawaban ke bawah
kepada para pemangku (IFAD
M&E Guide, p. 6)




Pengendalian

eSemua kolabolator—termasuk manajer projek
— harus terlibat dalam pengukuran capaian,
bukan hanya staf M&E.

eSuatu sistem koheren untuk menggunakan
RM dalam pengelolaan rutin.

eMemvalidasi asumsi-asumsi




Akuntabilitas

eKepada para donor, para mitra, institusi pemerintah, dll
eKumpulan capaian atas indikator tertentu « indikator umum »
eMekanisme audit untuk menguiji kredibilitas data yang terkumpul

eTidak menggantikan evaluasi eksternal atau analisis dampak tertentu.




... gambarkan bagaimana sebuah capaian berevolusi
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Perubahan

Fondasi Sistem M&E

Keterkaitan logis antara intervensi
dan dampak yang diharapkan, serta Perubahan
berbagai asumsinya.

= logika dampak
= model kausalitas Dampak



Apa yang kita tidak ingin lakukan?

7%
*"3 rangkaian perubahan sebagai hasil
~ dari berbagai kegiatan projek.

Sistem lokal — masyarakat,
bisnis, pemerintah, organisasi

masyarakat sipil dan
/\/\ kesalingterkaitannya, aturan,
kebijakan, dan norma budaya

yang mengatur pola interaksi
serta kerjasama.

Sumber: Peter Roggekamp, Hans Posthumus



Apa yang kita ingin lakukan?

Source: Peter Roggekamp, Hans Posthumus



Mengapa M&E yang baik itu penting!

Source: Peter Roggekamp, Hans Posthumus N



Mengapa M&E yang baik itu penting!

Source: Peter Roggekamp, Hans Posthumus



Logframes (kerangka logis) memiliki keterbatasan...

Alat bantu visual untuk menunjukkan apa yang sedang dilakukan oleh
projek, dan mengapa.

Menjelaskan logika sebuah proyek, dengan menunjukkan bagaimana

berbagai aktivitas akan mengarah ke output, hasil (outcomes), dan dampak
pengembangan.

Logframes memiliki keterbatasan

Also sequencing has become more important (some outcomes and even
activities depend on the achievement of other outcomes)

So the theory of change needs to be articulated in more detail to be
effective and evaluable



Logframe, Kerangka Kerja Strategis, dan
Rantai Capaian (Results Chain)

Rantai Capaian

Logframe Kerangka Kerja Strategis
ampek |
Sasaran 7
Hasil | e T

Hasil (kinerja)

Output
(perubahan
sistemik)

Output

Aktivitas
Input/
Intervensi



Results Chain

Perubahan

Perubahan

_
-




Mengapa kita bekerja menggunakan
Results Chain?

Dampak
\ 1. Merancang intervensi yang
relevan :
Alat untuk menganalisis serta
merencanakan intervensi dan
\ strateginya.
Perubahan Dimulai dari dampak yang diharapkan:

- Mengapa perubahan yang
diharapkan tidak terjadi?

- Apa yang perlu dirubah agar terjadi?

-
A Diadaptasi dari Peter Roggekamp, Hans Posthumus



Mengapa kita bekerja menggunakan
Results Chain?

1. Merancang informasi yang relevan

2. Memonitor kemajuan dan
mengelola proyek.

Dampak

o

Perubahan

Sebuah alat untuk memastikan bahwa

perubahan yang diharapkan telah terjadi
' dan untuk mengendalikan intervensi

secara lebih baik. (apakah bola masih

Perubahan menggelinding?)

-

Dimulai dari intervensi proyek

- Apakah perubahan terjadi sesuai
prediksi?

- Jika ya, seberapa besar perubahannya?

- Apakah perubahannya berkelanjutan?

Adapted from Peter Roggekamp, Hans Posthumus



Mengapa kita bekerja menggunakan
Results Chain?

1. Design relevant interventions
Dampak 2. Monitor progress and manage the
project
3. Measure impact... and attribute it

to the project. Communicate results
in a credible manner.

o

Perubahan

- Is the observed changed really due to
our intervention?

- If yes, in which measure?

- What are other influencing factors? And
hypotheses?

Perubahan

‘

VAVATA

Adapted from Peter Roggekamp, Hans Posthumus




Pola Tingkatan Results Chain




System-Level Change

Market uptake

of opportunities
Business model

___________________________ opportunities




Dalam praktiknya, results chain tampak seperti ini...
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lllustrasi Kasus:
Literasi Finansial
(Philippines)




Results Chain

Dampak /Sasaran Peningkatan pendapatan bagi sejumlah xx petani Peningkatan pendapatan mencapai sejumlah zz
pada tahun yy petani
t t
Para petani meningkatkan penjualan I Para petani lain meningkatkan penjualan
& &
Hasil / Kinerja Petani merasakan peningkatan pada investasi dan Petani lain merasakan peningkatan investasi dan
. N
pro;iuk5| produksi
Petani mulai mengaplikasikan hasil pelatihannya I

T
Petani memperoleh info dan menyadari pentingnya mengelola tabungan, RV ENEE N Gl RA= teoge s -RT 11401 3
investasi yang cerdas, mengelola pinjaman dan pengeluaran. memberikan layanan
1t

Para penyedia jasa lokal menyelenggarakan Para penyedia jasa lokal menawarkan
pelatihan layanan (informasi, dukungan teknis)

Penyedia jasa lokal meningkatkan pengetahuannya (tabungan,
investasi, pengeluaran asuransi yang informatif, dll)

Output [Perubahan

Sistemik

Konsultan memberikan pelatihan Literasi Finansial
kepada penyedia jasa lokal

Modul pelatihan literasi finansial dikembangkan

Memo Kesepahaman ditandatangani Para pen)é?d.il.ahjasa lokal
ipili

Menetapkan konsultan yang Mengidentifikasi agen Mengidentifiksi penyedia
tepat (literasi finansial) sektor publik yang jasa lokal (local service
relevan i




Praktik...

Dengan menggunakan proyek yang Anda kunjungi, kerjakan hal
berikut:

» Pilih seorang moderator, penjaga waktu dan presenter

- LANGKAH SATU: Pelajari kerangka strategis atas rantai nilai
IPDMIP dan READSI

- LANGKAH DUA: Kembangkan kerangka strategis menjadi results
chains

« LANGKAH TIGA: Presentasikan temuan Anda dalam kelompok
besar



Indikator: karakteristik

i d Hﬂ‘ﬂﬂ
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SFRLIFIC

W, SMART
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ACHIEVABLE
o SET TING

Y

TRHELY REALISTIR

o

Specific Spesifik, sesuai target

Measurable Dapat diukur

Assignable Ditetapkan siapa yang akan
melakukan hal tertentu

Realistic Disesuaikan dengan waktu dan
sumberdaya yang tersedia

Time-related Mempertimbangkan cakupan

waktu

Perlu keseimbangan antara indikator kuantitatif
dan informasi kualitatif pada setiap tingkatan




Menetapkan Indikator




Indikator: contoh

% pertumbuhan/peningkatan
keanggotaan asosiasi petani

Kurang
spesifik

% pertumbuhan/ peningkatan jumlah
anggota yang membayar iuran
keanggotaan penuh dan aktif didalam

Terinci dan
spesifik

asosiasi




Instrumen Pengumpulan Data

In-depth

Observasi ) )
interview
Key informant Data/Catatan
interview Perusahaan
(K1) /Mitra

Focus Group

Discussions Survey Formal
(FGD)

Sumber Data
Sekunder

In-house
surveys




Metode Campuran dan Triangulasi

Instrumen yang sama .
untuk beberapa kotak Untuk satu kotak: gunakan berbagai

instrumen sederhana untuk triangulasi

Instrumen 1

Instrumen
3

* Interval pengukuran: mengukur satu
kali sama dengan nol !




Menggabungkan semuanya..

Kerangka Strategis>

Pengurangan

Kemiskinan

Pertumbuhan
dan Akses

Perubahan
Sistem

Results Chain >

Rencana Pengukuran



Measurement plan

Level/
Tingkat

Kotak/
Kode

Indikator

Definisi

Patokan

How: (Instrumen
pengumpulan data)

Who:
Penanggung
jawab

When: Frekuensi




Praktik: Rencana Pengukuran

1. Simak results chains yang sudah Anda siapkan
berdasarkan kunjungan lapangan.

2. Siapkan rencana pengukuran dengan menggunakan
results chains tersebut

3. Fokuslah pada indikator, definisinya, instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data, dan frekuensinya.

4.Presentasikan hasilnya kepada kelompok besar




Untuk Diingat

» Sistem M&E yang berhasil membantu proses pembuktian,
perbaikan, dan pembelajaran projek

« M&E merupakan langkah penting untuk mengetahui apa yang
berjalan baik apa yang tidak _ terkait keberlanjutan dan skala.

- M&E adalah pekerjaan semua orang — tapi bisa juga menjadi bukan
pekerjaan siapa-siapa; diperlukan keseimbangan antara peran
spesialis M&E dan keterlibatan semua staf.

« Logframeworks (kerangka kerja logis) memiliki keterbatasan;
pﬁrlu )c;nengkapl oleh instrumen lain (misalnya: rantai hasil (results
chain
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